BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian Analisis Pengaruh Kadar Semen Terhadap
Flexural Strength Pada Struktur Perkerasan Jalan Beton dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pada struktur perkerasan jalan beton di Kabupaten Mojokerto tahun
2019 dan 2020 kadar semen berpengaruh signifikan sebesar 20,5%
terhadap hasil kuat lentur beton FS 40 yang menyebabkan tingkat
deviasi sebesar 6,179%.

2. Berdasarkan perhitungan di Analisa Harga Satuan, tingkat efisiensi
biaya kadar semen yang didapat jika disesuaikan dengan kebutuhan
kuat lentur FS 40 sebesar 9,7% per meter kubik beton.

5.2 Saran

1. Untuk analisa pengaruh kadar semen dan tingkat deviasi FS 40
diperlukan data sekunder kadar semen dan hasil uji kuat lentur beton
FS 40 yang lebih banyak dan lebih variatif dari pabrik produsen beton
sehingga akan didapatkan hasil perhitungan yang lebih akurat.

2. Untuk analisa efisiensi kadar semen diperlukan data sekunder
pembanding hasil uji kuat lentur beton dengan variasi mutu beton yang
lebih banyak sehingga akan didapatkan perhitungan yang lebih akurat.
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